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Abstrak— Perencanaan strategis sistem informasi yang
dilakukan pada Toko Hijab Q-Ya menghasilkan portofolio
usulan aplikasi berjumlah 13 aplikasi diantaranya ialah Sistem
Informasi Manajemen Layanan Pelanggan, Sistem Informasi
Perencanaan Produksi, Sistem Informasi Manajemen Rantai
Pasok, Sistem Informasi Manajemen Pegawai, Sistem Informasi
Pemasaran & Penjualan, Sistem Informasi Ekspedisi, Sistem
Informasi Akuntansi, Sistem Informasi Eksekutif, serta Sistem
Informasi Manajemen Aset. Usulan portofolio aplikasi tersebut
dapat diimplementasikan dengan jangka waktu 3 tahun (2022-
2025), sehingga dapat meningkatkan performa operasional
proses bisnis yang berlangsung. Selain itu, pemanfaatan SI/TI
juga sangat diperlukan untuk mendapat keunggulan bersaing
dengan kompetitor dan mencapai tujuan bisnisnya. Portofolio
usulan aplikasi yang dihasilkan disusun menggunakan metode
Ward and Peppard yang memiliki 2 tahapan yaitu tahapan input
dan output yang didapat dari beberapa analisis yaitu analisis
Value Chain & analisis SWOT untuk mengidentifikasi faktor
mikro, sedangkan analisis Five Forces Model & analisis PEST
diperlukan untuk identifikasi faktor makro serta Critical Success
Factors dengan perspektif 1T Balanced Scorecard untuk
mengetahui  faktor kesuksesan kebutuhan SI/TI  yang
dikelompokkan pada 4 kuadran Strategic Grid McFarlan.

Kata Kunci— Perencanaan Strategis SlI, Toko Hijab Q-Ya, Ward
and Peppard, Portofolio SI/TI.

I. PENDAHULUAN

Dalam mendirikan suatu organisasi, selalu ada tujuan yang
ingin dicapai. Organisasi yang didirikan dapat bersifat profit
atau non profit. Organisasi yang bersifat profit cenderung
bertujuan untuk memperoleh keuntungan yang sebesar-
besarnya sehingga dapat disebut juga dengan organisasi bisnis,
sedangkan organisasi non profit memiliki tujuan yang
berbeda-beda dan tidak berfokus untuk mengambil
keuntungan[1]. Suatu organisasi wajib untuk melakukan
rancangan strategi yang diyakini sesuai dengan situasi dan
kondisi yang sedang dialami agar dapat mencapai tujuan yang
diharapkan. Strategi yang sesuai dapat memenuhi kebutuhan
bisnis yang lebih baik dan memberikan suatu perubahan besar
bagi sebuah organisasi[2].

Toko Hijab Q-Ya merupakan salah satu organisasi yang
tergolong dalam organisasi profit/bisnis. Toko Hijab Q-Ya
merupakan usaha keluarga yang bergerak di bidang garmen
yang berarti mengubah bahan mentah menjadi barang
setengah jadi atau barang jadi. Toko Hijab Q-Ya berdiri sejak
tahun 2019 sehingga bisnis ini masih terbilang kecil dan
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banyak memerlukan berbagai strategi agar dapat menjadi
bisnis yang berkembang terutama strategi pada bidang Sistem
Informasi (SI) dan Teknologi Informasi (TI). Menurut
Prehanto (2020), sistem informasi merupakan data (input)
yang dikumpulkan, disimpan, serta dikelola untuk
menghasilkan sebuah informasi (output) dengan tujuan
tertentu yang dapat digunakan oleh suatu organisasi[3].
Sedangkan teknologi informasi menurut Lubis, dkk (2020)
adalah sebuah teknologi yang tidak hanya berfokus pada
teknologi komputer (software & hardware) digunakan untuk
menyimpan dan mengelola informasi, namun juga mencakup
teknologi komunikasi untuk mengirim dan menyebarluaskan
informasi[4]. Dari pengertian tersebut, peranan SI & TI sangat
erat untuk menunjang proses bisnis yang ada. Semua proses
bisnis yang ada di toko Hijab Q-Ya hanya dikerjakan oleh
anggota keluarga dibantu dengan beberapa orang lain ketika
orderan mengalami overload. Urutan Proses bisnis pada toko
Hijab Q-Ya ialah pengadaan barang/bahan produksi, proses
produksi, finishing/quality control, branding, pemasaran,
penjualan, pengiriman, komplain/retur (jika ada), dan
pelaporan keuangan.

Pengelolaan data yang dilakukan oleh toko Hijab Q-Ya
masih bersifat manual dan belum terintegrasi dengan sistem
sehingga seringkali tidak sinkron dengan yang diperkirakan.
Tidak adanya pembagian divisi di toko ini menghambat
seluruh proses bisnis yang ada. Proses pengadaan bahan
produksi kerap kali dilakukan ketika stok barang telah habis
sehingga akan berpengaruh terhadap proses produksi hingga
pengiriman barang. Proses pemasaran dilakukan melalui
secara offline dan online. Pemasaran offline berupa spanduk
dan promosi dari mulut ke mulut, sedangkan pemasaran
secara online dapat berupa update story melalui akun
instagram, whatsapp, dan shopee Hijab Q-Ya serta sesekali
melakukan iklan/endorsement melalui influencer untuk
mengenalkan produk Hijab Q-Ya secara lebih luas. Sama
halnya dengan proses pemasaran, proses penjualan toko Hijab
Q-Ya juga melayani pembelian secara langsung dan secara
jarak jauh. Untuk pembelian secara langsung, pelanggan dapat
mengunjungi store resmi yang berlokasi di Dsn. Bogem RT
05 RW 02 No. 157 Ds. Kebonagung, Sukodono, Sidoarjo.
Sedangkan untuk pembelian jarak jauh, pelanggan dapat
melakukan pemesanan melalui akun instagram, whatsapp, dan
shopee Hijab Q-Ya. Dengan adanya sistem pembelian seperti
ini, kerap kali pelanggan yang telah melakukan pembelian
secara online kehabisan stok sehingga penjual harus
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melakukan konfirmasi kepada pembeli terkait produk yang
dipesan agar dapat menunggu beberapa hari untuk persiapan
produk yang akan dikirim. Jika produk yang dipesan
mendekati batas kirim dan produk belum juga tersedia,
penjual akan mengembalikan produk dalam bentuk uang
sesuai dengan harga produk yang dipesan. Pelayanan seperti
ini dapat mempengaruhi penilaian pelanggan terhadap
pelayanan toko. Hal tersebut dikarenakan belum adanya
pemanfaatan Sistem Informasi (SI) untuk penjual mengatur
jumlah stok barang yang tersedia. Tidak hanya dalam proses
pembelian, proses pelaporan keuangan juga belum dapat
dilaksanakan secara optimal sehingga penjual tidak
mengetahui berapa nominal keuntungan yang didapat. Di
dalam sebuah organisasi, tingkat posisi keuangan organisasi
mencerminkan posisi yang sedang dialami oleh organisasi
tersebut. Sehingga dalam proses ini sangat diperlukan
pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) untuk
mengetahui  tingkat posisi keuangan organisasi dan
memudahkan penjual dalam  melakukan  manajemen
keuangan[5]. Semua proses bisnis yang ada pada toko Hijab
Q-ya dapat dilakukan oleh siapapun sehingga proses bisnis
tidak terstruktur dan berjalan secara tidak efektif. Dari adanya
proses bisnis yang tidak efektif tersebut, perlu diperhatikan
beberapa manajemen yang harus dilakukan agar bisnis yang
dijalankan dapat lebih berkembang dan berjalan secara
sistematis diantaranya ialah manajemen layanan pelanggan,
manajemen sumber daya manusia, manajemen rantai pasok,
manajemen sumber daya perusahaan, manajemen produksi,
serta manajemen resiko.

Dari pemaparan diatas, dapat diketahui bahwa proses bisnis
yang dijalankan oleh Toko Hijab Q-Ya dengan support SI/TI
hanyalah proses pemasaran dan penjualan. Dengan demikian,
diperlukannya perencanaan strategi Sistem Informasi dan
Teknologi Informasi untuk menunjang semua proses bisnis
dan manajemen yang ada didalamnya. Perencanaan strategis
SI/TI adalah proses mengidentifikasi portofolio aplikasi
sistem terkomputerisasi yang membantu organisasi dalam
mengimplementasikan rencana bisnis dan mencapai tujuan
bisnisnya[6]. Perencanaan ini mempelajari pengaruh sistem
informasi terhadap kemampuan bisnis dan peranan bagi
organisasi dalam memilih langkah-langkah strategis.

Metode yang akan digunakan ialah Ward & Peppard yang
memberikan output berupa blueprint atau kerangka Kkerja
rencana strategi SI/TI dari sebuah organisasi. Metode Ward &
Peppard dapat digunakan pada toko Hijab Q-Ya karena
metode ini memiliki segala bentuk aspek yang dibutuhkan
untuk menghasilkan perencanaan strategis sistem informasi
yang baik, efektif, dan efisien. Dalam merancang dan
menyusun sebuah strategi yang tepat, perlu dilakukannya
analisis mikro dan makro yang sedang terjadi dan
kemungkinan terjadi pada toko Hijab Q-Ya[7]. Langkah yang
akan ditempuh untuk merancang strategis SI/TI pada Toko
Hijab Q-ya yaitu dengan melakukan observasi dan wawancara
terhadap pemilik Toko Hijab Q-Ya sehingga penulis dapat
melakukan analisa serta identifikasi dari hasil pengamatan dan
tanya jawab yang dilakukan untuk menyusun rancangan
strategi SI/TI dengan menggunakan Metode Ward & Peppard.
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Metode ini memiliki 2 tahapan yaitu tahap input dan output
serta beberapa analisis yaitu Value Chain Analysis, PEST
Analysis, Five Forces Model Analysis, SWOT Analysis,
Analisis Critical Success Factors (CSFs) berdasarkan IT
Balanced Scorecard (IT BSC) dan Strategic Grid McFarlan
Analysis.

Il. METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
sebagai berikut:

A. Pengumpulan Data

Terdapat 3 metode dalam melakukan pengumpulan data,
diantaranya ialah:

1. Studi Literatur, adalah proses pengumpulan data
dengan cara melakukan pencarian, membaca, mencatat
dan mengelola rujukan teori atau penelitian-penelitian
terdahulu yang berhubungan dengan topik penelitian
dapat berupa skripsi, artikel ilmiah, jurnal, dan lain
sebagainya[8]. Tujuan dilakukannya studi literatur
adalah untuk dapat mengembangkan topik penelitian
dan maksud dari perencanaan strategis sistem
informasi[9].  Studi literatur yang dilakukan harus
berkaitan dengan topik yang akan dikembangkan oleh
penulis dan menghasilkan data-data yang menunjang
penelitian.

Wawancara, adalah proses pengumpulan data melalui
objek penelitian dengan menggunakan pertanyaan.
Hasil wawancara berupa jawaban dari narasumber
yang dapat dicatat dan dijadikan data penelitian[10].
Pada penelitian ini dilakukan tanya jawab dengan
narasumber yaitu pemilik usaha Hijab Q-Ya terkait
proses bisnis dan kondisi SI/TI pada toko Hijab Q-Ya
yang diterapkan saat ini serta pandangan di masa yang
akan datang. Sebelum melakukan wawancara, penulis
harus sudah menyiapkan beberapa pertanyaan yang
dibutuhkan untuk dijadikan data. Pertanyaan disusun
dari hasil studi literatur yang sebelumnya telah
dilakukan.

Observasi, adalah pengumpulan data melalui proses
pengamatan secara langsung terhadap proses bisnis dan
kondisi SI/TI yang telah dipaparkan pada saat
melakukan wawancara sehingga dapat mendukung
hasil data penelitian pada saat wawancara[11].
Pengamatan dilakukan terhadap seluruh proses bisnis
yang berjalan saat ini. Pengamatan dapat didampingi
oleh pemilik usaha/penanggung jawab dari setiap divisi.
Pada saat pengamatan, penulis diperbolehkan untuk
menggali informasi lebih dalam jika diperkenankan
oleh pemilik atau penanggung jawab. Observasi
dilakukan di Dsn. Bogem RT 05 RW 02 No. 157 Ds.
Kebonagung, Sukodono, Sidoarjo yang merupakan
alamat offline store Hijab Q-Ya.

B. Analisa Data

Metode Ward & Peppard merupakan metode yang dipilih
dalam melakukan analisa dan mengolah data yang telah
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dikumpulkan sehingga akan menghasilkan portofolio strategi
SI/TI untuk Toko Hijab Q-Ya.

External Business
Environment
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Environment

Internal Business
Environment
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Environment
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Application
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Gbr. 1 Metode Ward and Peppard

Dari gambar diatas, metode ini terdiri dari 2 tahapan yaitu
input dan output. Tahapan input yaitu:

1)

2)

3)

4)

Analisa internal lingkungan bisnis meliputi strategi
bisnis yang diimplementasikan, proses bisnis yang
sedang berjalan dan sumber daya yang dimiliki oleh
organisasi.

Analisa eksternal lingkungan bisnis meliputi aspek
politik, ekonomi, sosial, teknologi dan kompetitor.
Analisa internal  lingkungan  SI/TI  meliputi
pemanfaatan infrastruktur SI/TI yang sedang dan
yang akan diimplementasikan pada organisasi
bisnis/perusahaan.

Analisa eksternal lingkungan SI/TI yakni peluang
penggunaan teknologi yang sedang tren serta
penggunaan SI/TI oleh kompetitor, konsumen, dan
supplier.

Sedangkan tahapan output berupa:

1)

2)

3)

Strategi Sl bisnis yang mencakup cara penggunaan
sistem dan pengelolaan informasi dengan tujuan
mencapai sasaran bisnis.

Strategi Tl yang mencakup strategi dan aturan
penggunaan teknologi informasi.

Strategi manajemen SI/TI yang mencakup terkait
pengelolaan segala aktivitas penggunaan SI/TI.

Untuk memperoleh tahapan input dan output diperlukan
beberapa analisis yaitu:

1.

Analisis Value Chain merupakan teknik/metode yang
dimanfaatkan untuk melakukan identifikasi aktivitas
utama dan aktivitas pendukung dalam proses bisnis
sebuah organisasi bisnis atau perusahaan. Analisis ini
dipopulerkan pertama kali oleh Michael Porter pada
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tahun 1985[12]. Untuk dapat lebih memahami, dapat
dilihat pada gambar dibawah ini:

-"EE Logistik | Operasional | Logistik Pemasaran | Layanan
g £ | Masuk Keluar | & Penjualan
. Pengadaan
fg % Pengembangan Produk & Teknologi
= 5 Sumber Daya Manusia
Infrastruktur Perusahaan
Gbr. 2 Analisis Value Chain
Aktivitas utama ialah proses kegiatan yang
berhubungan dengan penyimpanan bahan baku,
produksi, pemasaran, pengiriman, dan layanan

penjualan. Aktivitas utama terdiri dari:

a. Logistik masuk — proses yang berkaitan dengan
persediaan, kualitas, dan distribusi bahan baku.

b. Operasional — proses yang berkaitan dengan
produksi/mengubah  bahan mentah  menjadi
barang jadi yang memiliki nilai jual.

c. Logistik keluar — proses yang berkaitan dengan
pengiriman produk atau layanan terhadap
konsumen.

d. Pemasaran dan Penjualan — proses yang berkaitan
dengan promosi produk dan penjualan produk

e. Layanan - kegiatan organisasi/perusahaan
terhadap konsumen untuk mempertahankan
kualitas produk.

Sedangkan aktivitas pendukung ialah proses kegiatan

yang dilakukan untuk menunjang aktivitas utama,

meliputi:

a. Pengadaan — kegiatan yang berhubungan dengan
kebutuhan bahan baku bagi organisasi/perusahaan.

b. Pengembangan produk dan teknologi — kegiatan
yang berhubungan dengan inovasi produk dan
teknologi informasi.

c. Sumber daya manusia — kegiatan yang
berhubungan dengan proses perekrutan dan
pengembangan karyawan.

d. Infrastruktur perusahaan — kegiatan
berhubungan dengan operasional sehari-hari.

Analisis PEST (Politik, Ekonomi, Sosial, Teknologi)

mengidentifikasi  lingkungan  eksternal  secara

menyeluruh dari segi aspek politik, ekonomi, sosial,
dan teknologi[13].

a. Politik — aspek yang berhubungan dengan
ketentuan dan kebijakan pemerintah terhadap
suatu organisasi bisnis/perusahaan.

b. Ekonomi — aspek yang berhubungan dengan
pertumbuhan ekonomi di masa sekarang dan akan
datang yang mungkin dapat berpengaruh terhadap
pertumbuhan dan strategi perusahaan.

c. Sosial — aspek yang berhubungan dengan
penilaian karyawan.

d. Teknologi — aspek yang berhubungan dengan
kemajuan teknologi yang dapat mempengaruhi
strategi dan kedudukan organisasi
bisnis/perusahaan.

yang
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3.

Analisis Five Forces Model digunakan untuk
mengidentifikasi kondisi persaingan industri dan
mengetahui posisi organisasi bisnis/perusahaan yang
dapat menjadi ancaman bagi organisasi[14] yang
terdiri dari 5 faktor yang ada seperti pada gambar 3.

Threat of
New Entrants

Customer Supplier
Bamln:ng Pm:ter,s Bargaining
Five
Forces
Threat of Col Merna
Substitut mpetition

(Rivalry)

Gbr. 3 Analisis Five Forces Model

a. Customer Bargaining Power (kekuatan tawar
menawar pembeli) — bergantung pada banyaknya
konsumen dan organisasi bisnis/perusahaan yang
menyediakan produk yang dibutuhkan oleh
konsumen.

b. Supplier Bargaining Power (kekuatan tawar
menawar pemasok) — bergantung pada jumlah
supplier yang ada dan varian produk yang
ditawarkan. Apabila organisasi bisnis/perusahaan
membutuhkan bahan baku yang cukup banyak
namun jumlah supplier untuk suatu industri relatif
sedikit, maka posisi tawar pemasok sangat kuat
demikian pula sebaliknya.

c. Threats of New Entrants (ancaman pesaing baru)
— dipengaruhi oleh sedikit banyaknya kendala
yang masuk, yang dapat menimbulkan risiko bagi
organisasi bisnis/perusahaan dalam suatu industri.
Jika industri meningkat, maka akan banyak
organisasi bisnis/perusahaan yang memasuki
pasar dan mengambil laba. Ketika laba menurun
maka beberapa organisasi bisnis/perusahaan akan
keluar dari pangsa pasar sehingga dapat
menormalkan keseimbangan.

d. Threats of Substitutes (ancaman produk pengganti)
— ancaman produk pengganti terjadi jika harga
produk lebih murah dengan kualitas yang sepadan
atau lebih baik serta ketersediaan produk
pengganti yang selalu ada.

e. Internal Competition/Rivalry (persaingan
perusahaan yang sejenis) - organisasi
bisnis/perusahaan berusaha secara maksimal
untuk mencapai keunggulan kompetitif terhadap
kompetitor.

Analisis SWOT (Strengths, Weaknesses,

Opportunities, Threats) digunakan untuk

mengidentifikasi kondisi lingkungan mikro dan
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makro suatu organisasi yang terdiri dari 4 faktor
yaitu kekuatan/strengths dan kelemahan/weaknesses
yang digunakan untuk identifikasi mikro serta
peluang/opportunities dan ancaman/threats
digunakan untuk identifikasi makro agar organisasi
bisnis/perusahaan dapat melakukan strategi untuk
menghindari hal-hal yang akan merugikan[15].

a. Strengths (kekuatan) — mengidentifikasi kekuatan
organisasi  bisnis/perusahaan  yang  dapat
mempertahankan kelangsungan bisnis.

b. Weaknesses (kelemahan) - mengidentifikasi
kelemahan organisasi bisnis/perusahaan sehingga
dapat memperbaikinya.

c. Opportunities (peluang) — mengidentifikasi
organisasi  bisnis/perusahaan  untuk  dapat
mencapai peluang agar organisasi bisnis lebih
berkembang.

d. Threats (ancaman) — ancaman yang mungkin bagi
organisasi  bisnis/perusahaan sehingga dapat
mencari solusi dan meminimalisir ancaman.

Analisis  Critical  Success Factors  (CSFs)

berdasarkan IT Balanced Scorecard (IT BSC)

dilakukan untuk mengetahui kebutuhan yang
diperlukan oleh organisasi bisnis/perusahaan dan
mengidentifikasi faktor kesuksesan untuk kebutuhan

SI/TI[16]. Terdapat 4 perspektif IT BSC diantaranya:

a. Kontribusi Organisasi — perspektif yang menguji
kemampuan IT berdasarkan sudut pandang dari
manajemen  eksekutif, para direktur dan
stakeholder.

b. Orientasi Pengguna — perspektif yang menguji
kemampuan IT berdasarkan sudut pandang dari
pengguna bisnis/konsumen.

c. Keunggulan Operasional — perspektif yang
menguji kemampuan IT berdasarkan sudut
pandang dari manajemen IT dan auditor.

d. Orientasi Masa Depan — perspektif yang menguji
kemampuan IT berdasarkan sudut pandang dari
organisasi bisnis/perusahaan itu sendiri.

Analisis Strategic Grid McFarlan diperlukan untuk
mengelompokkan aplikasi atau sistem informasi
yang ada saat ini dan kebutuhan di masa mendatang
berdasarkan peranannya untuk menunjang proses
bisnis organisasi yang lebih optimal[17]. Pemetaan
pada strategi ini dikelompokkan menjadi 4 kuadran
yaitu strategic, high potential, key operational, dan
support yang nantinya akan menghasilkan portofolio
aplikasi bagi organisasi.

Strategic

mendukung strategi bisnis masa | mencapai sukses di masa depan

High Potential
yang  kritis  untuk | Aplikasi yang mungkin penting dalam

Key Operational
Aplikasi yang digunakan dalam | Aplikasi yang dapat mengoptimalkan
operasional proses bisnis dan | operasional proses bisnis dan manajemen,
pemegang kunci kesuksesan

Support

namun tidak kritis untuk di masa saat ini

Gbr. 4 Analisis Strategic Grid McFarlan
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I1l. HASIL & PEMBAHASAN

Dari data-data yang telah dikumpulkan, dapat dilakukan
analisa untuk memperoleh portofolio aplikasi yang menunjang
kebutuhan proses bisnis toko Hijab Q-Ya.

A. Value Chain Analysis

Analisis value chain bertujuan untuk melakukan
identifikasi terkait aktivitas utama dan aktivitas pendukung
pada toko Hijab Q-Ya. Proses kegiatan pada aktivitas utama
terdiri dari logistik masuk, operasional, logistik keluar,
pemasaran dan penjualan, serta layanan. Proses logistik masuk
pada organisasi ini dilakukan dengan cara melakukan
pengecekan terhadap ketersediaan bahan baku yang akan
digunakan untuk produksi. Jika bahan baku belum tersedia,
maka harus dilakukan proses pengadaan untuk memenuhi
ketersediaan bahan baku. Bahan baku akan dilakukan tes
kelayakan dan pengecekan kualitas untuk mempertahankan
kualitas produk yang dihasilkan. Sisa bahan baku yang ada
dapat disimpan pada tempat yang dirasa aman agar tidak
merusak Kualitas bahan baku. Proses selanjutnya ialah proses
produksi mengubah bahan baku menjadi barang/produk yang
siap dipasarkan. Proses produksi diawali dengan pembuatan
pola dari produk yang akan dibuat. Bahan baku dipotong
sesuai dengan pola yang telah direncanakan dan dijahit agar
dapat menjadi produk yang diharapkan sehingga dapat
menambah jumlah stok produk yang siap untuk dipasarkan.
Sebelum produk beredar di pasaran, perlu dilakukan
pengecekan terhadap kualitas barang jadi/produk. Produk
yang telah lolos uji kualitas dapat dikemas agar produk tetap
aman dan dapat menarik konsumen. Proses pemasaran
terhadap produk siap jual dilakukan melalui media sosial atau
media promosi cetak agar lebih dikenal oleh masyarakat
umum. Selain itu, organisasi bisnis juga diharapkan untuk
melakukan riset pangsa pasar yang menjadi referensi
inovasi/model jilbab yang sedang digemari oleh masyarakat.
Permintaan pada produk yang sedang tren cenderung lebih
tinggi sehingga dapat menambah profit yang didapatkan.
Konsumen dapat melakukan pemesanan produk melalui
WhatsApp atau berkunjung ke toko secara langsung.

Proses selanjutnya adalah proses logistik keluar yang
berarti produk yang dipesan oleh konsumen akan dilakukan
pengiriman sesuai dengan alamat tujuan. Sebelum dikirim,
organisasi bisnis dapat mengatur jadwal pengiriman pesanan
yang akan diserahkan pada pihak ekspedisi. Setelah produk
diterima, organisasi bisnis menyediakan layanan konsumen
yang bertujuan untuk melakukan konfirmasi pesanan diterima
dan melakukan komplain jika terdapat kerusakan produk yang
sesuai dengan ketentuan. Konsumen yang setia dapat
dijadikan anggota member dan memberikan reward sebagai
bentuk apresiasi organisasi terhadap loyalitas konsumen.

Aktivitas pendukung sangat perlu diimplementasikan
untuk menunjang aktivitas utama. Proses kegiatan aktivitas
pendukung terdiri dari pengadaan, pengembangan produk
dan teknologi, sumber daya manusia, serta infrastruktur
perusahaan. Proses pengadaan dilakukan jika bahan baku
produk habis terpakai. Produk yang akan dilakukan
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pengadaan dapat dicatat terlebih dan dikirimkan kepada
supplier bahan baku untuk dilakukan pemesanan. Bahan baku
diterima dan dilakukan pengecekan terkait kesesuaian bahan
baku yang dipesan dengan bahan baku yang diterima. Untuk
mendukung aktivitas pemasaran dan penjualan diperlukan
proses kegiatan pengembangan produk yang diperoleh dari
riset terhadap model jilbab yang sedang tren sebagai bahan
pertimbangan dan referensi inovasi produk. Membuat konten
katalog produk yang menarik, melakukan iklan berbayar,
serta menjalin kerja sama dengan para influencer juga
merupakan aktivitas pendukung dari proses pemasaran dan
penjualan.  Teknologi  dapat  dimanfaatkan  untuk
memudahkan implementasi semua proses kegiatan yang ada.
Perkembangan akan kebutuhan teknologi sangat berkembang
pesat sehingga diperlukan riset tren teknologi yang dapat
disesuaikan  dengan  kebutuhan  organisasi  bisnis.
Pemanfaatan teknologi harus dibarengi dengan maintenance
SI/TI yang baik untuk mencapai tujuan dan kebutuhan
organisasi bisnis.

Aktivitas pendukung yang paling krusial ialah sumber
daya manusia sebagai penggerak dari segala proses kegiatan.
Langkah awal yang dapat dilakukan oleh organisasi bisnis
yakni melakukan perekrutan karyawan yang berkompeten.
Para karyawan diberikan jobdesk sesuai  dengan
bidang/kemampuan yang dimilikinya. Organisasi bisnis
diharapkan mampu memberikan pelatihan dan edukasi untuk
mengembangkan dan meningkatkan keahlian yang dimiliki
oleh karyawan. Selain sumber daya manusia, organisasi
bisnis juga memiliki sumber daya perusahaan baik berupa
alat maupun finansial. Posisi organisasi bisnis tercermin dari
posisi keuangannya sehingga perlu dilakukan manajemen
keuangan dan mencatat segala bentuk transaksi (uang masuk
dan keluar) yang nantinya dapat menghasilkan laporan
keuangan. Sama halnya dengan finansial, alat-alat produksi
juga diperlukan maintenance agar dapat berjalan
sebagaimana fungsinya. Segala bentuk maintenance dan
manajemen harus terstruktur dan terencana. Oleh karenanya,
sebelum proses kegiatan diimplementasikan organisasi bisnis
dapat melakukan manajemen perencanaan yang matang dan
sesuai dengan kebutuhan serta menetapkan dan mengatur tata
kelola yang dapat diimplementasikan pada toko Hijab Q-Ya.
B. Analisis PEST

Analisis PEST terdiri dari analisis politik, ekonomi, sosial,
dan teknologi. Analisis ini bertujuan untuk melakukan
identifikasi faktor makro/di luar organisasi bisnis. Hasil dari
analisa PEST pada toko Hijab Q-Ya dijabarkan pada Tabel I.

TABEL |
ANALISIS PEST PADA TOKO HIJAB Q-YA
Politik
1. Peraturan dan ketentuan pemerintah untuk selalu membayar
pajak.
2. Gaji karyawan dibayarkan sesuai dengan pendapatan
organisasi bisnis/perusahaan.
3. Peraturan dan ketentuan pemerintah terkait perizinan usaha.
Ekonomi
1. Membuka lowongan pekerjaan baru.
2. Inflasi dapat mempengaruhi harga bahan baku, harga jual
produk, dan upah karyawan.
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Sosial

Jaminan keselamatan kerja bagi para karyawan.

Jaminan hari tua/tabungan untuk para karyawan.

3. Permintaan konsumen terkait inovasi model jilbab dan
kemasan yang aman.

4. Tren pembelian produk saat lebaran sehingga perlu
penyediaan stok yang cukup dan motif yang beragam.

Teknologi

1. Promosi yang dapat dilakukan di berbagai akun sosial media.

2. Adanya e-commerce untuk mempermudah penjualan secara
online.

3. Pemanfaatan sistem informasi dan teknologi informasi yang
dapat menunjang proses bisnis.

N

C. Analisis Five Force Model

Analisis five force ialah analisis yang dilakukan untuk
identifikasi terhadap kompetitor sejenis. terdapat 5 faktor
diantaranya ialah Customer Bargaining Power (kekuatan
tawar menawar pembeli), Supplier Bargaining Power
(kekuatan tawar menawar pemasok), Threats of New Entrants
(ancaman pesaing baru), Threats of Substitutes (ancaman
produk pengganti), dan Internal Competition/Rivalry
(persaingan perusahaan yang sejenis). Faktor kekuatan tawar
menawar pembeli didapat dari analisis permintaan konsumen
untuk memperhatikan kualitas dan kemasan yang aman saat
pengiriman produk. Dengan begitu, maka konsumen akan
puas terhadap produk dan konsumen akan melakukan
pemesanan secara berulang. Pada faktor tawar menawar
pemasok, toko Hijab Q-Ya dapat memanfaatkan pemasok saat

dibutuhkan terlebih lagi ketika permintaan konsumen yang
meningkat. Pemasok yang dimiliki oleh toko Hijab Q-Ya ialah
pemasok bahan baku produksi, konveksi, dan kemasan.

Faktor ancaman pesaing baru pada usaha di bidang retail
sangat rentan untuk ditiru karena bahan baku yang mudah
didapat dan mudahnya akses pembelajaran terkait produksi
jilbab yang tersedia online secara gratis tanpa melalui kursus
yang berbayar. Sama halnya dengan faktor ancaman produk
pengganti, kemajuan teknologi yang pesat dapat
mempermudah organisasi bisnis untuk melakukan promosi
dan membagikan katalog atau foto produk di sosial media
sehingga kerap kali kompetitor dapat memproduksi model
jilbab yang serupa namun kualitas dan harga jual yang
berbeda. Dari kedua faktor tersebut, sangat memungkinkan
munculnya  persaingan  perusahaan  yang  sejenis.
Meningkatnya persaingan di bidang retail yang sangat ketat
mengharuskan organisasi bisnis/perusahaan untuk memiliki
keunggulan kompetitif. Keunggulan yang dimiliki oleh Hijab
Q-Ya ialah model jilbab yang beragam, kualitas produk
premium, banyaknya pilihan warna, dan tersedia produk untuk
semua kalangan.

D. Analisis SWOT

Analisis SWOT merupakan identifikasi faktor mikro dan
makro organisasi bisnis. Faktor mikro didapat dari kekuatan
dan kelemahan yang dimiliki organisasi bisnis, sedangkan
faktor makro didapat melalui identifikasi peluang dan
ancaman yang dapat terjadi pada toko Hijab Q-Ya. Penjabaran
analisis SWOT dapat dilihat pada Tabel II.

TABEL Il

ANALISIS SWOT PADA TOKO HIJAB Q-YA

Strengths Weaknesses Opportunities Threats
(Kekuatan) (Kelemahan) (Peluang) (Ancaman)
1. Bangunan dan tanah toko milik sendiri Proses bisnis yang belum Banyaknya publik figur Foto katalog produk
sehingga tidak memerlukan biaya sewa terintegrasi dengan sistem yang bermunculan dengan mudah dicuri
2. Inovasi varian produk yang beragam Tidak adanya pembagian penampilan muslimah yang Munculnya pesaing
untuk berbagai kalangan mulai balita divisi terhadap sumber menjadi kiblat fashion dengan brand yang
hingga dewasa daya manusia secara jelas Kemudahan sosial media hampir mirip menjual
3. Supplier bahan baku dengan harga Belum bisa menetapkan untuk melakukan promosi produk yang serupa
lebih murah namun kualitas premium harga produk  dalam yang dapat menarik namun kualitas lebih
4.  Sumber daya manusia yang nominal mata uang lain konsumen buruk
berkompeten di segala bidang (hanya rupiah) Kemudahan dalam Persaingan harga
5. Modal yang selalu cukup . Ketersediaan produk mempelajari cara produk dengan brand
6. Proses penjualan dapat melalui offline yang terbatas karena pembuatan produk yang yang lain
dan online sehingga tidak ada kurangnya sumber daya inovatif melalui youtube Ketersediaan produk
keterbatasan jarak Tidak terpenuhinya bahan tanpa harus kursus berbayar yang melimpah pada
7. Memiliki studio mini dan kamera baku yang dibutuhkan Meningkatnya permintaan brand lain
pribadi yang digunakan untuk foto dari supplier konsumen di saat Pesaing yang telah
katalog produk Belum adanya alat/mesin momentum tertentu seperti memanfaatkan SI/TI
8. Pembayaran dapat melalui tunai, pemotong kain/pembuat hari raya dalam proses
transfer dan COD (Cash On Delivery) pola  secara  massal Banyaknya jasa ekspedisi bisnisnya
9. Memiliki teman influencer yang dapat sehingga proses yang dapat membantu Pesaing mampu
membantu memasarkan produk pembuatan pola masih melayani pengiriman jarak memberikan layanan
10. Tidak adanya minimal pembelian bersifat manual jauh pelanggan yang lebih
produk untuk reseller yang ingin baik
menjual kembali
11. Produk dapat ditukarkan jika terdapat
kesalahan pengiriman yang dilakukan
oleh penjual
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E. Analisis CSFs berdasarkan IT BSC

Dari analisis mikro dan makro yang telah dilakukan,
diperlukan analis CFSs agar dapat menyusun portofolio
aplikasi sesuai dengan kebutuhan toko Hijab Q-Ya yang dapat
dilihat pada Tabel I11.

TABEL Il

ANALISIS CSFS BERDASARKAN IT BSC

No. CSFs Tujuan Usulan
Sistem
Informasi
Perspektif Kontribusi Organisasi

1. | Mewujudkan Kemudahan  dalam | Sistem
sistem pengelolaan | mengelola keuangan | Informasi
finansial secara | organisasi bisnis. Akuntansi
efektif dan efisien.

2. | Mewujudkan Memberikan Sistem
sistem yang dapat | kemudahan akses bagi | Informasi
terintegrasi dengan | eksekutif terhadap | Eksekutif
berbagai  macam | informasi mikro dan
data yang ditujukan | makro.
untuk eksekutif.

3. | Terwujudnya Memberikan Sistem
sistem pengelolaan | kemudahan bagi HRD | Informasi
sumber daya | untuk memantau | Manajemen
manusia seperti | kinerja SDM yang | Pegawai
penilaian  kinerja, | dimiliki organisasi
penggajian, bisnis.
jaminan Kesehatan,

dll.
Perspektif Orientasi Pengguna

4. | Mewujudkan Mempermudah Sistem
sistem katalog | konsumen untuk | Informasi
produk dan | melakukan Pemasaran
penjualan  secara | pemesanan  produk | & Penjualan
online. tanpa terikat jarak.

5. | Terwujudnya Meningkatkan Sistem
sistem yang dapat | performa pelayanan | Informasi
melayani segala | organisasi bisnis | Manajemen
kebutuhan kepada konsumen | Layanan
konsumen. terkait  Kketersediaan | Pelanggan

produk, penerimaan
produk, dan
pengembalian produk.
Perspektif Keunggulan Operasional

6. | Terwujudnya Mempermudah Sistem
sistem yang dapat | pegawai dalam | Informasi
mempermudah melakukan Perencanaan
tercapainya perencanaan  untuk | Produksi
rencana yang | menunjang produksi
matang seperti | serta sebagai
harga produk, | pengingat untuk
inovasi produk, | rencana yang akan
aset, dll. datang.

7. | Mewujudkan Mempermudah Sistem
sistem yang dapat | pegawai dalam | Informasi
mengoptimalkan pengecekan Manajemen
pengelolaan bahan | ketersedian bahan | Rantai
baku. baku, kualitas bahan | Pasok

baku, pemesanan
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No. CSFs Tujuan Usulan
Sistem
Informasi
bahan baku, dan
penerimaan bahan
baku.

8. | Menyediakan Mempermudah Sistem
sistem sebagai | pegawai dalam | Informasi
sarana untuk | memprediksi  waktu | Perencanaan
mengatur  jadwal | proses produksi | Produksi
produksi secara | sehingga  organisasi
tepat dan akurat. tetap memiliki

ketersediaan  produk
yang cukup.

9. | Mewujudkan Membantu tim | Sistem
sistem yang dapat | produksi untuk tetap | Informasi
melakukan selalu melakukan | Manajemen
maintenance pengawasan terhadap | Aset
terhadap aset yang | fungsional sumber
dimiliki oleh | daya yang digunakan.
organisasi  bisnis
seperti usia mesin
jahit, memberikan
pelumas, keputusan
pembelian aset
baru, dll.

10. | Menciptakan Memberikan Sistem
sistem yang dapat | kemudahan organisasi | Informasi
digunakan  untuk | bisnis dalam | Pemasaran
mengelola data | mengelola produk dan | & Penjualan
produk seperti stok | menunjang layanan
produk, barang | pelanggan saat
yang terjual, | melakukan pembelian
pembayaran produk secara offline.
produk, dll.

11. | Mewujudkan Memberikan Sistem
sistem untuk | kemudahan akses | Informasi
mempermudah organisasi bisnis | Ekspedisi
proses pengiriman | untuk melakukan
produk sampai ke | pengiriman jarak jauh
konsumen  tanpa | dan tracking produk
ada kerusakan | hingga sampai ke
barang. tangan konsumen

tanpa cacat.
Perspektif Orientasi Masa Depan

12. | Menciptakan Meningkatkan Sistem
sistem untuk | performa layanan | Informasi
menyimpan data- | pelanggan  terhadap | Manajemen
data konsumen dan | loyalitas  konsumen | Layanan
pembelian yang | untuk diberikan | Pelanggan
telah dilakukan | reward/bonus.
sehingga dapat
memberikan
keputusan
rekomendasi
reward.

13. | Menciptakan Memberikan Sistem
sistem yang dapat | kemudahan HRD | Informasi
membantu  HRD | dalam melakukan | Manajemen
untuk  melakukan | pengambilan Pegawai

seleksi calon
pegawai mulai dari

keputusan penerimaan
pegawai yang
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No. CSFs Tujuan Usulan
Sistem
Informasi
pendaftaran hingga | berkompeten  sesuai
penerimaan dengan jobdesk yang
pegawai. dibutuhkan oleh
organisasi bisnis.

F. Analisis Strategic Grid McFarlan
Dari analisis yang telah dilakukan diatas, maka usulan SI
dapat dikelompokkan kedalam 4 kuadran sebagai berikut:

TABEL IV
ANALISIS STRATEGIC GRID MCFARLAN TOKO HIJAB Q-YA

Strategic High Potential

Sistem Informasi Manajemen
Layanan Pelanggan
Sistem Informasi Perencanaan

e Sistem Informasi Ekspedisi

Produksi
Key Operational Support
Sistem Informasi Manajemen | e Sistem Informasi Manajemen

Aset
Sistem Informasi Eksekutif

Rantai Pasok

Sistem Informasi Manajemen
Pegawai

Sistem Informasi
dan Penjualan
Sistem Informasi Akuntansi

Pemasaran

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah
dilakukan, maka kesimpulan yang didapatkan ialah toko Hijab
Q-Ya yang merupakan organisasi di bidang retail belum
mengoptimalkan SI/TI untuk menunjang proses bisnis yang
ada didalamnya. Penerapan SI/TI sangat disarankan untuk
mempermudah dalam operasional proses bisnis sehingga lebih
efektif dan efisien. Untuk mengetahui SI/T1 yang diperlukan
sesuai dengan kebutuhan toko Hijab Q-Ya, dapat diperoleh
dengan melakukan identifikasi faktor mikro dengan
menggunakan analisis value chain yang mengidentifikasi
aktivitas utama dan aktivitas pendukung yang berjalan serta
analisis SWOT vyang dapat mengetahui kekuatan,
kelemahan,peluang, serta ancaman yang dimiliki oleh toko
Hijab Qya. Sedangkan untuk melakukan identifikasi faktor
makro didapat dengan analisis PEST vyaitu faktor politik,
ekonomi, sosial, dan teknologi serta analisis Five Forces
Model dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi persaingan
industri. Dari analisa dan identifikasi yang dilakukan tersebut,
penulis dapat melakukan penjabaran critical success factors
berdasarkan perspektif IT BSC sehingga dapat menghasilkan
13 usulan aplikasi yang dipetakan pada 4 kuadran McFarlan
Grid diantaranya ialah Sistem Informasi Manajemen Layanan
Pelanggan, Sistem Informasi Perencanaan Produksi, Sistem
Informasi Manajemen Rantai Pasok, Sistem Informasi
Manajemen Pegawai, Sistem Informasi Pemasaran &
Penjualan, Sistem Informasi Ekspedisi, Sistem Informasi
Akuntansi, Sistem Informasi Eksekutif, serta Sistem Informasi
Manajemen Aset.SI Layanan Pelanggan, SI Kasir, Sl
Perencanaan, SI Membership, SI Rekrutmen, SI MRP, SI
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SDM, S| Pemasaran & Penjualan, SI Ekspedisi, SI Akuntansi,
S| Eksekutif, SI Manajemen Proyek, serta S| Manajemen Aset.
Usulan portofolio aplikasi tersebut dapat diimplementasikan
dengan jangka waktu 3 tahun (2022-2025), sehingga dapat
meningkatkan performa operasional proses bisnis yang
berlangsung serta dapat diimplementasikan menjadi lebih
efektif dan efisien.

V. SARAN

Saran yang dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya
yaitu peneliti dapat melakukan analisis dan identifikasi
perangkat keras serta menguji kapasitas dan kecepatan
perangkat keras yang nantinya akan digunakan untuk dapat
menunjang proses kinerja usulan aplikasi. Selain itu, peneliti
juga dapat melakukan analisis biaya investasi yang diperlukan
untuk dapat mengimplementasikan usulan aplikasi yang
diperlukan dan sesuai dengan kemampuan finansial yang
dimiliki oleh organisasi bisnis tersebut.
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